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ABSTRACT 

This research provides an overview to find out how the utilization of social media, especially 
TikTok in increasing the reputation of content creator Willie Salim. TikTok is the most superior social 
media today compared to other social media. TikTok is an application that is widely used among the 
younger generation because TikTok provides a lot of entertainment and opportunities to build and 
improve their reputation. Reputation is an important asset that content creators must have, especially 
Willie Salim because if their reputation is good it can attract followers and attract cooperation and vice 
versa, a negative reputation can greatly hinder a content creator's career. The purpose of this research 
is to understand how Willie Salim handles reputation-related issues through strategic responses to 
crises and managing public perception. Using a qualitative approach, this research explores Willie 
Salim's experiences and strategies in utilizing TikTok and other social media platforms. Based on 
reputation management theory, this research focuses on how important public image management is, 
emphasizing the role of performance and communication in building reputation. The researcher wanted 
to show that Willie Salim actively interacts with his audience through relevant content, which 
encourages transparency and trust, especially through features such as live streaming. This research 
provides insights for creators facing similar challenges, emphasizing the need for consistent 
communication and proactive engagement with audiences to rebuild and maintain a positive 
reputation in the digital age. 

Kata kunci : social media, Tiktok, Reputation, reputation management theory, digital. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini memberikan gambaran untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media 
sosial, khususnya TikTok dalam meningkatkan reputasi content creator Willie Salim. Tiktok menjadi 
media sosial yang paling unggul saat ini disbanding media sosial lainnya. Tiktok menjadi aplikasi 
yang banyak digunakan dikalangan generasi muda karena Tiktok memberikan banyak hiburan dan 
peluang untuk membangun dan meningkatkan reputasi mereka. Reputasi merupakan aset penting 
yang harus di miliki content creator khususnya willie salim karena jika reputasinya baik dapat 
menarik pengikut dan menarik Kerjasama dan begitu juga dengan sebaliknya, reputasi negatif dapat 
sangat menghambat karier seorang content creator. Tujuan Penelitian ini untuk memahami 
bagaimana Willie Salim menangani isu-isu terkait reputasi melalui respons strategis terhadap krisis 
dan pengelolaan persepsi publik. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 
mengeksplorasi pengalaman dan strategi Willie Salim dalam memanfaatkan TikTok dan platform 
media sosial lainnya. Berdasarkan teori manajemen reputasi, penelitian ini berfokus bagaimana 
pentingnya pengelolaan citra publik, dengan menekankan peran kinerja dan komunikasi dalam 
membangun reputasi. Peneliti ingin menunjukkan bahwa Willie Salim aktif berinteraksi dengan 
audiensnya melalui konten yang relevan, yang mendorong transparansi dan kepercayaan, terutama 
melalui fitur seperti live streaming. Penelitian ini memberikan pandangan luas bagi para creator 
yang menghadapi tantangan serupa, menekankan perlunya komunikasi yang konsisten dan 
keterlibatan proaktif dengan audiens untuk membangun kembali dan mempertahankan reputasi 
yang positif di era digital. 

Kata kunci : sosial media, Tiktok, Reputasi, teori management reputasi, digital. 
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PENDAHULUAN 
Media sosial, khususnya TikTok, telah menjadi platform yang sangat populer di 

kalangan generasi muda saat ini. Menurut laporan dari Datareportal (2023), TikTok 
memiliki lebih dari 1 miliar pengguna aktif di seluruh dunia, menjadikannya salah satu 
aplikasi media sosial dengan pertumbuhan tercepat.  
 

 
TikTok tidak hanya berfungsi sebagai platform hiburan, tetapi juga menawarkan 

kesempatan bagi individu untuk mengembangkan karier sebagai content creator. Namun, 
di tengah kemudahan ini, timbul tantangan berupa krisis reputasi yang dapat muncul 
karena berbagai faktor, seperti komentar negatif, informasi yang salah, atau tindakan yang 
dianggap kontroversial. Dalam hal ini, reputasi seorang content creator menjadi hal yang 
sangat penting; reputasi yang positif dapat menarik banyak pengikut dan peluang 
kolaborasi, sedangkan reputasi yang negatif dapat berdampak buruk pada karier mereka. 
Willie Salim merupakan salah satu content creator di TikTok yang telah mengalami 
perubahan signifikan dalam reputasinya. Dengan variasi konten dan interaksi aktif dengan 
audiensnya, Willie Salim memiliki kemampuan untuk menarik perhatian, baik dalam hal 
positif maupun negatif. Krisis reputasi yang dialami olehnya dapat memberikan pelajaran 
berharga tentang cara media sosial dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki citra di mata 
publik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi yang digunakan oleh Willie Salim 
dalam memanfaatkan media sosial untuk memperbaiki reputasinya, termasuk cara dalam 
menghadapi komentar negatif dan merespons isu-isu yang muncul di platform. 

Pada kajian ini, pendekatan kualitatif akan diterapkan untuk mendalami lebih jauh 
pengalaman dan strategi Willie Salim. Penelitian ini menggunakan teori manajemen 
reputasi yang menekankan pentingnya pengelolaan citra publik, serta peran komunikasi 
dan transparansi dalam membangun kembali reputasi yang baik. Melalui pemahaman 
tentang bagaimana Willie Salim memanfaatkan media sosial, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan berharga bagi content creator lainnya yang menghadapi 
tantangan serupa dalam mengelola reputasi di era digital yang terus berubah ini. Rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah untuk memahami Bagaimana Willie Salim memanfaatkan 
media sosial untuk memperbaiki dan meningkatkan reputasinya, dan strategi apa saja yang 
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diterapkannya dalam menghadapi isu-isu reputasi di TikTok? Selain itu, hasil dari 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi bagi content creator lain 
dalam membangun komunikasi yang efektif dan menjaga reputasi di dunia digital. 
 
TINJAUAN LITERATUR 

Salah satu teori yang mendasari penelitian ini adalah teori manajemen reputasi, 
yang menekankan pentingnya pengelolaan citra publik dalam era digital. Menurut Fombrun 
(1996), reputasi adalah aset yang sangat berharga dan dapat mempengaruhi keputusan 
konsumen serta hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan. Dalam konteks 
content creator, reputasi bukan hanya tentang seberapa banyak pengikut yang dimiliki, 
tetapi juga tentang bagaimana mereka dipersepsikan oleh audiens. Oleh karena itu, 
penelitian ini akan membahas bagaimana Willie Salim membangun dan mengelola 
reputasinya melalui media sosial. Dalam penelitian ini, peneliti juga akan 
mempertimbangkan konsep media sosial sebagai alat untuk komunikasi dua arah. Media 
sosial memungkinkan content creator untuk berinteraksi langsung dengan pengikut 
mereka, memberikan kesempatan untuk merespons kritik dan membangun hubungan yang 
lebih dekat. Dengan memanfaatkan fitur-fitur TikTok seperti komentar, live streaming, dan 
kolaborasi, Willie Salim dapat menjangkau audiensnya secara lebih efektif dan 
memperbaiki citranya. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana strategi ini 
diterapkan dalam praktik. 

Teori manajemen reputasi menyediakan kerangka kerja yang penting untuk 
memahami bagaimana reputasi dibangun dan dikelola dalam konteks media sosial. 
Fombrun (1996) menyatakan bahwa reputasi terdiri dari dua elemen utama: kinerja dan 
komunikasi. Kinerja mencakup tindakan nyata yang dilakukan oleh individu atau 
organisasi, sedangkan komunikasi mencakup cara informasi tersebut disampaikan kepada 
publik. Dalam konteks Willie Salim, kedua elemen ini sangat relevan, karena tindakan yang 
diambil dan cara dia berkomunikasi dengan pengikutnya akan memengaruhi persepsi 
publik terhadapnya. Salah satu aspek penting dari manajemen reputasi adalah transparansi. 
Menurut Coombs (2007), transparansi dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan 
membangun kepercayaan di antara audiens. Willie Salim, dalam upayanya untuk 
memperbaiki reputasinya, perlu menunjukkan keterbukaan dalam berkomunikasi tentang 
masalah yang dihadapinya.  Misalnya, jika terdapat isu kontroversial, Willie dapat 
menggunakan platform TikTok untuk menjelaskan sudut pandangnya secara langsung, 
sehingga pengikutnya dapat memahami konteks yang lebih luas. Selain itu, teori 
manajemen reputasi juga menekankan pentingnya konsistensi dalam komunikasi. Dalam 
dunia media sosial yang cepat berubah, konsistensi dalam pesan yang disampaikan akan 
membantu memperkuat citra positif. Willie Salim perlu memastikan bahwa semua konten 
yang diunggah, baik itu video, caption, atau interaksi dengan pengikut, mencerminkan nilai-
nilai yang ingin dia tonjolkan. Dengan cara ini, dia dapat membangun citra yang kuat dan 
positif di mata publik. Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan bagaimana reputasi 
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Menurut Brown dan Dacin (1997), reputasi tidak 
hanya dibangun dari tindakan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi masyarakat 
dan media. Dalam kasus Willie Salim, berita negatif atau rumor yang beredar di media sosial 
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dapat memengaruhi reputasinya secara signifikan. Oleh karena itu, strategi untuk 
menghadapi berita buruk atau kritik sangat penting untuk dipahami dalam penelitian ini. 
Dengan memahami teori manajemen reputasi, penelitian ini akan menganalisis bagaimana 
Willie Salim menerapkan prinsip-prinsip ini dalam praktiknya. Peneliti akan menggali lebih 
dalam tentang strategi komunikasi yang digunakan Willie Salim untuk memperbaiki 
reputasinya, serta bagaimana dia mengelola respons dari audiens dan media. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 
menggali pemanfaatan media sosial dalam memperbaiki reputasi content creator TikTok, 
khususnya Willie Salim. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan strategi yang 
diterapkan oleh Willie Salim. Dengan fokus pada konteks dan makna, pendekatan ini akan 
memberikan wawasan yang lebih kaya tentang bagaimana media sosial dapat digunakan 
secara efektif dalam manajemen reputasi. Sumber data dalam penelitian ini meliputi 
informan kunci yaitu Willie Salim sendiri, serta analisis konten dari akun media sosialnya. 
Wawancara dengan Willie Salim akan dilakukan untuk mendapatkan perspektif langsung 
mengenai pengalamannya dalam menghadapi isu reputasi dan strategi yang diterapkannya. 
Selain itu, peneliti juga akan menganalisis konten yang diunggah oleh Willie di TikTok dan 
platform media sosial lainnya untuk memahami pola komunikasi dan interaksi dengan 
pengikutnya. Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, yang 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik yang relevan dengan fleksibilitas. 
Pertanyaan yang diajukan akan berfokus pada pengalaman Willie Salim dalam menghadapi 
krisis reputasi, bagaimana dia menggunakan media sosial untuk merespons kritik, serta 
strategi yang diterapkannya untuk membangun kembali citranya. Selain itu, peneliti juga 
akan mencatat reaksi dan interaksi dari pengikut Willie Salim sebagai bagian dari analisis. 
Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana 
peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan analisis 
konten. Dengan cara ini, peneliti dapat mengungkap pola-pola yang ada dalam strategi 
komunikasi Willie Salim dan bagaimana hal tersebut berkontribusi pada upaya perbaikan 
reputasinya. Melalui metodologi ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
gambaran yang jelas tentang bagaimana Willie Salim memanfaatkan media sosial dalam 
memperbaiki reputasinya, serta memberikan rekomendasi bagi content creator lainnya 
yang menghadapi tantangan serupa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Willie Salim telah menerapkan berbagai 
strategi dalam memanfaatkan media sosial untuk memperbaiki reputasinya. Salah satu 
strategi utama yang digunakan adalah keterlibatan aktif dengan pengikutnya melalui 
konten yang relevan dan menarik. Berdasarkan analisis konten, Willie sering kali 
mengunggah video yang menunjukkan sisi positif dari kehidupannya, serta membagikan 
pengalaman pribadi yang dapat menginspirasi audiens. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa konten yang autentik dan relatable dapat meningkatkan 
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keterlibatan audiens (Kumar et al., 2021). Selain itu, Willie juga menggunakan fitur live 
streaming di TikTok untuk berinteraksi langsung dengan pengikutnya. Melalui sesi live, dia 
dapat menjawab pertanyaan, mendiskusikan isu-isu yang sedang hangat, dan memberikan 
klarifikasi mengenai berita atau rumor yang beredar. Ini merupakan langkah yang penting 
dalam membangun kepercayaan dan transparansi dengan audiens. Menurut penelitian oleh 
Zhang et al. (2020), interaksi langsung melalui live streaming dapat memperkuat hubungan 
antara content creator dan pengikut, serta meningkatkan loyalitas audiens. Namun, tidak 
semua strategi yang diterapkan Willie berhasil sepenuhnya. Beberapa pengikut masih 
menunjukkan skeptisisme dan kritik terhadap konten yang diunggah. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun Willie telah berusaha keras untuk memperbaiki reputasinya, persepsi 
publik tidak selalu mudah diubah.  

Penelitian oleh Smith dan Duggan (2013) menunjukkan bahwa reputasi yang rusak 
memerlukan waktu dan konsistensi dalam komunikasi untuk dipulihkan. Oleh karena itu, 
Willie perlu terus berupaya untuk menjaga kualitas dan konsistensi dalam konten yang 
diunggah. Dalam konteks ini, penting juga untuk mempertimbangkan peran media sosial 
dalam membentuk opini publik. Berita negatif atau rumor yang beredar di platform lain 
dapat mempengaruhi cara pengikut melihat Willie. Penelitian oleh Vos et al. (2018) 
menunjukkan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai arena di mana reputasi dibangun 
atau hancur dalam waktu singkat. Oleh karena itu, Willie perlu aktif dalam memantau dan 
merespons informasi yang beredar di luar platform TikTok untuk menjaga citranya.Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, 
dapat menjadi alat yang efektif bagi content creator seperti Willie Salim dalam memperbaiki 
reputasi mereka. Namun, proses ini memerlukan strategi yang tepat, keterlibatan aktif 
dengan audiens, dan konsistensi dalam komunikasi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang berguna bagi content creator lainnya yang menghadapi 
tantangan serupa dalam membangun dan memperbaiki reputasi mereka di era digital. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial, 
khususnya TikTok, memiliki peran yang signifikan dalam memperbaiki reputasi content 
creator seperti Willie Salim. Melalui strategi yang tepat, keterlibatan aktif dengan pengikut, 
dan komunikasi yang transparan, Willie berhasil membangun kembali citranya di mata 
publik. Namun, tantangan dalam mengubah persepsi publik tetap ada, dan memerlukan 
upaya yang berkelanjutan. Rekomendasi untuk Willie Salim dan content creator lainnya 
adalah untuk terus berinovasi dalam konten yang diunggah, serta menjaga interaksi yang 
positif dengan audiens. Selain itu, penting untuk memantau dan merespons berita atau 
rumor yang beredar untuk menghindari kesalahpahaman. Penelitian lebih lanjut juga 
diperlukan untuk mengeksplorasi strategi yang lebih mendalam dalam manajemen reputasi 
di era digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan bagi Willie 
Salim, tetapi juga bagi content creator lainnya yang ingin memperbaiki reputasi mereka di 
media sosial. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang dinamika reputasi, content 
creator dapat lebih siap menghadapi tantangan yang ada di dunia digital.  
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